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DESKRIPSI PETROGRAFI BATUAN

Qtz

Prx

/I-Nikol

Pl

G
Opq otz Opq
Prx
Pl
Or
0.5mm X-Nikol 0.5mm

Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik

Tipe Struktur : Berlapis

Klasifikasi : Pettijohn (1975)

Mikroskopis

plagioklas (35%), Opaq (5%).

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur poorly welded tuff, ukuran mineral 0,01
mm-0,1 mm, komposisi material terdiri dari glass vulcanic (20%) dan crystal berupa kuarsa (5%), piroksin (15%), ortoklas (20%),

Komposisi Komponen

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Material

Glass vulcanic

20

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kecoklatan,
ukuran <0,01 mm.

Kuarsa (Qtz)

Warna absorbsi putih warna interferensi putih keabuan, bentuk subhedral-
anhedral, ukuran mineral 0,05 mm, relief rendah, belahan tidak ada, jenis
gelapan bergelombang.

Piroksin (Prx)

15

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kuning kemerahan, bentuk
subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik,
ukuran mineral 0,05 — 0.1 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan
miring sebesar 65°.

Ortoklas (Or)

20

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada,
ukuran mineral 0,05 mm-0,3 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis
gelapan paralel sebesar 5°.

Plagioklas (PI)

35

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada,
ukuran mineral 0,05 — 0.1 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan
paralel sebesar 15°.
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Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1
mm.
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plagioklas (35%), dan Rock Fragmen (25%)

Foto
Opg O
Pl Pl a
Rf Rf
G Qtz G Qtz
Or
Prx or Prx
/I-Nikol 0F_’“ﬁ“ X-Nikol 0.5 mm

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikasi : Pettijohn (1975)
Mikroskopis

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur poorly welded tuff, ukuran mineral 0,01
mm-1 mm, komposisi material terdiri dari glass vulcanic (15%) dan crystal berupa kuarsa (5%), piroksin (10%), ortoklas (5%),

Jumlah

Komposisi Komponen
omposisi Kompone (%)

Keterangan Optik Material

Glass vulcanic 15

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kecoklatan,
ukuran <0,01 mm.

Kuarsa (Qtz) 5

Warna absorbsi putih warna interferensi putih keabuan, bentuk subhedral-
anhedral, ukuran mineral 0,05 mm, relief rendah, belahan tidak ada, jenis
gelapan bergelombang.

Piroksin (Prx) 10

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kuning kemerahan, bentuk
subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik,
ukuran mineral 0,05 — 0.1 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan
miring sebesar 65°.

Ortoklas (Or) 5

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada,
ukuran mineral 0,05 mm-0,3 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis
gelapan paralel sebesar 5°.

Plagioklas (PI) 35

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada,
ukuran mineral 0,05 — 0.1 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan
paralel sebesar 15°.

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1
mm.

25
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Warna absorbsi abu kehitaman, warna interferensi abu-abu kecoklatan, ukuran
>1 mm.
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Foto
Or Or
Pl Pl
Rf Rf
G G o
opq t pg
Qtz QE
Prx Prx
/I-Nikol 0F_’“ﬁ“ X-Nikol 0.5 mm
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikasi : Pettijohn (1975)
Mikroskopis

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur poorly welded tuff, ukuran mineral 0,01
mm-1 mm, komposisi material terdiri dari glass vulcanic (20%) dan crystal berupa kuarsa (5%), piroksin (5%), ortoklas (10%),
plagioklas (25%), dan Rock Fragmen (30%)

Komposisi

Jumlah

Komponen (%)

Keterangan Optik Material

Glass vulcanic 20

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kecoklatan,
ukuran <0,01 mm.

Kuarsa (Qtz) 5

Warna absorbsi putih warna interferensi putih keabuan, bentuk subhedral-
anhedral, ukuran mineral 0,05 mm, relief rendah, belahan tidak ada, jenis
gelapan bergelombang.

Piroks

in (Prx) 5

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kuning kemerahan, bentuk
subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik,
ukuran mineral 0,05 — 0.1 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan
miring sebesar 65°.

Ortoklas (Or) 10

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada,
ukuran mineral 0,05 mm-0,3 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis
gelapan paralel sebesar 5°.

Plagioklas (PI) 25

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada,
ukuran mineral 0,05 — 0.1 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan
paralel sebesar 15°.
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Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1
mm.

30

Warna absorbsi abu kehitaman, warna interferensi abu-abu kecoklatan, ukuran
1- 2 mm.
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Foto
Qrz
Qrz
Prx
Prx
G
Pl
G Opq
(o]
Pl pa
: 0.5 mm ; 0.5
/I-Nikol e X-Nikol ’_m(m

Tipe Batuan  : Batuan Beku

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi

: Travis (1955)

Mikroskopis

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur diabasik, granularitas porfiritik, bentuk
euhedral — subhedral, relasi inequigranular, ukuran mineral 0,01 mm - 0,2 mm, komposisi material terdiri dari glass (15%) dan
crystal berupa piroksin (35%), plagioklas (35%), Kuarsa (10%), dan mineral opaq (5%)

Komposisi Komponen Ju([;ol)ah Keterangan Optik Material
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman,
Glass 15
ukuran <0,01 mm.
Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi kuning kecokelatan,
Kuarsa (Qrz) 10 bentuk subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,05 mm-0.1 mm, relief rendah,
belahan tidak ada, jenis gelapan bergelombang.
Warna absorbsi abu-abu kehijauan, warna interferensi biru kuning kemerahan,
. . bentuk subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme
Piroksin (Prx) 35 monokroik, ukuran mineral 0,01 mm-0,1 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata,
jenis gelapan miring sebesar 65°.
Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
Plagioklas (Pl 35 subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada,
agioklas (P1) ukuran mineral 0,05 mm - 0,2 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis
gelapan paralel sebesar 15°.
Mineral Opag (Opq) 5 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1

mm.
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Foto
Prx
Prx
O
pq opq
Pl
Pl

G G

/I-Nikol 05mm  X-Nikol 05 mm
Tipe Batuan  : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis (1955)
Mikroskopis

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur diabasik, granularitas porfiritik, bentuk
euhedral — subhedral, relasi inequigranular, ukuran mineral 0,01 mm - 0,2 mm, komposisi material terdiri dari glass (15%) dan
crystal berupa piroksin (40%), plagioklas (35%), dan mineral opaq (10%)

trial version
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Komposisi Komponen Ju([;o)a Keterangan Optik Material
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman,
Glass 15
ukuran <0,01 mm.
Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru hijau kuning kemerahan, bentuk
. . subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik,
Piroksin (Prx) 40 ukuran mineral 0,01 mm - 0,3 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis
gelapan miring sebesar 65°.
Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
Plagioklas (PI 35 subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada,
gl s (P) ukuran mineral 0,05 mm - 0,2 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis
gelapan paralel sebesar 15°.
Mineral Opag (Opg) 10 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1

mm.
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Foto
Prx Qrz Prx Qrz
G
G
Pl
Pl
: 0.5 ; 0.5
/I-Nikol > mm X-Nikol 5 mm
Tipe Batuan  : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis (1955)
Mikroskopis :

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur diabasik, granularitas porfiritik, bentuk
euhedral — subhedral, relasi inequigranular, ukuran mineral 0,01 mm - 0,2 mm, komposisi material terdiri dari glass (10%) dan
crystal berupa piroksin (30%), plagioklas (50%), dan mineral quartz (10%)

. Jumlah . .
Komposisi Komponen u(%) Keterangan Optik Material
Glass 10 Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman,

ukuran <0,01 mm.

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi kuning kecokelatan,
Kuarsa (Qrz) 10 bentuk subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,05 mm-0.1 mm, relief rendah,
belahan tidak ada, jenis gelapan bergelombang.

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru hijau kuning kemerahan, bentuk

. . subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik,
Piroksin (Prx) 30 ukuran mineral 0,01 mm - 0,3 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis
gelapan miring sebesar 65°.

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
Plagioklas (PI) 50 subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada,
ukuran mineral 0,05 mm - 0,2 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata.
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SG

SG
M M
/I-Nikol 0.5 mm X-Nikol 0.5 mm
Tipe Batuan  : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur batuan bioklastik, komposisi material terdiri
dari mud (20%) dan grain berupa skeletal grain (80%) berupa fosil foraminifera.

Komposisi Komponen Ju(:;ol)ah Keterangan Optik Material
Mud (M) 20 Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman,
ukuran <0,01 mm.
Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi pelangi, ukuran 0,1 mm
Skeletal Grain (SG) 80

- 0.3 mm, jenis bioklas foraminifera Discorbis sp. dan Textularia sagittula
Defrance
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Foto
M M
SG SG
/[-Nikol 100 um X-Nikol 100 pm
Tipe Batuan  : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur batuan bioklastik, komposisi material terdiri
dari mud (35%) dan grain berupa skeletal grain (foraminifera) (65%).
Komposisi Komponen Ju(:;ol)ah Keterangan Optik Material
Mud (M) 35 Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman,
ukuran <0,01 mm.
. Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi pelangi, ukuran 0,1 mm
Skeletal Grain (SG) 65 — 0.3 mm, jenis bioklas foraminifera Amphistegina bowdenensis Bermudez.
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Foto
M M
SG SG
/I-Nikol 100 pm X-Nikol 100 pm
Tipe Batuan  : Batuan Sedimen
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur batuan bioklastik, komposisi material terdiri
dari mud (30%), kalsit (10%), dan grain berupa skeletal grain (alga dan foraminifera) (60%).
Komposisi Komponen Ju(:;ol)ah Keterangan Optik Material
Mud (M) 20 Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman,
ukuran <0,01 mm.
Skeletal Grain (SG) 80 Warna absgrb§| apu-abu kecokelatan, W.ar.na interferensi pelangi, ukuran 0,1 mm
— 0.2 mm, jenis bioklas alga, dan foraminifera.
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Foto:
A B C D E F G H | J A B C D E F G H | J

1 Rf 1 Rf

2 Opq 2 Opq

3 Mtx 3 Mix

4 Pr 4 Pr

. Qtz c otz

or or PI
Pl
6 6
X - Nikol /I - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 5x Perbesaran Total: 50x

Tipe Batuan : Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
|Klasifikasi : Folk (1974)
Mikroskopis

\Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur klastik, ukuran mineral 0,01 mm - 0,25 mm,
komposisi material terdiri dari rock fragmen(5%), matriks (34%) dan crystal berupa kuarsa (30%), klinopiroksin (10%), plagioklas
(5%), orthoklas (11%),dan opag (5%).

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi kuning kecokelatan, interferensi putih , bentuk subhedral-anhedral,
Kuarsa (5C) 30% ukuran mineral 0,2 mm - 0,5 mm, relief rendah, belahan tidak ada, jenis gelapan
bergelombang.
Warna absorbsi transparan, warna interferensi putih abu-abu, bentuk subhedral
Plagioklas (61) 5% anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,05 mm - 0,2 mm, belahan|
satu arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan paralel sebesar 15°.

Warna absorbsi transparan, warna interferensi putih abu-abu, bentuk subhedral

0,
Orthoklas (6D) 11% anhedral, relief rendah, ukuran mineral 0,05 mm - 0,2.
Rock fragmen (L1) 506 \:Vgrfa absorbsi abu-abu kekuningan, warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran
Opaq (2C) 5% \Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1 mm.

\Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kuning kemerahan, bentuk subhedral
Klinopiroksin (4F) 10% anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05
Imm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan miring sebesar 65°.

Matriks (3B) 34%  |Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu kecoklatan, ukuran <0,01 mm.

arkose.

Optimized using
trial version
www.balesio.com




143

Foto:
A B C D E F G H | J A B C D E F G H | J
Or
1 PI 1 or Pl
2 Mtx 2
O Qt Rf

3 Pd 3 Opq L

4 Pr 4 Pr

5 5

6 6

X - Nikol /I - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 5x Perbesaran Total: 50x

Tipe Batuan : Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
|Klasifikasi : Folk (1974)
Mikroskopis

\Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur klastik, ukuran mineral 0,01 mm - 0,25 mm,
komposisi material terdiri dari rock fragmen(15%) matriks (44%) dan crystal berupa kuarsa (18%), klinopiroksin (8%), plagioklas
(2%), orthoklas (10), dan opag (3%).

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral

\Warna absorbsi kuning kecokelatan, interferensi putih , bentuk subhedral-anhedral,
Kuarsa (3D) 18%  Jukuran mineral 0,2 mm - 0,5 mm, relief rendah, belahan tidak ada, jenis gelapan
bergelombang.
\Warna absorbsi transparan, warna interferensi putih abu-abu, bentuk subhedral-
Plagioklas (1F) 2% anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,05 mm - 0,2 mm, belahan
satu arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan paralel sebesar 15°.

\Warna absorbsi transparan, warna interferensi putih abu-abu, bentuk subhedral-

0,
Orthoklas (1D) 10% anhedral, relief rendah, ukuran mineral 0,05 mm - 0,2.
Rock fragmen (3E) 15% \<N§Ta absorbsi abu-abu kekuningan, warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran
Opaq (3B) 3% \Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1 mm.

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kuning kemerahan, bentuk subhedral
Klinopiroksin (4F) 8%  [Janhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05
Imm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan miring sebesar 65°.

Matriks (21) 44%  Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu kecoklatan, ukuran <0,01 mm.

athic litharenite.
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Foto:
A B C D F G H | J A B C D E F G H | J
1 Pr Qu 1 Pr Qtz
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4 4
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5 5
6 6
X — Nikol /Il - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 5x Perbesaran Total: 50x
Tipe Batuan : Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
|Klasifikasi : Folk (1974)
Mikroskopis

\Warna absorpsi cokelat - hitam, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur klastik, ukuran mineral 0,01 mm - 0,25 mm,
komposisi material terdiri dari rock fragmen(20%) matriks (40%) dan crystal berupa kuarsa (15%), klinopiroksin (2%), plagioklas

(8%), orthoklas (10%), dan opaq (5%).

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral
Warna absorbsi kuning kecokelatan, interferensi putih , bentuk subhedral-anhedral,
Kuarsa (1F) 15%  Jukuran mineral 0,2 mm - 0,5 mm, relief rendah, belahan tidak ada, jenis gelapan
bergelombang.
Warna absorbsi transparan, warna interferensi putih abu-abu, bentuk subhedral
Plagioklas (3A) 8% anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,05 mm - 0,2 mm, belahan
satu arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan paralel sebesar 15°.
Warna absorbsi transparan, warna interferensi putih abu-abu, bentuk subhedral
0,
Orthoklas (5A) 10% anhedral, relief rendah, ukuran mineral 0,05 mm - 0,2.
Rock fragmen (4B) 20% \<NgTa absorbsi abu-abu kekuningan, warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran
Opaq (4F) 5% \Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1 mm.
\Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kuning kemerahan, bentuk subhedral
Klinopiroksin (1B) 2% anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05}

Imm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan miring sebesar 65°.

Matriks (5J)

40%

\Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran <0,01 mm.

athic litharenite.
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Foto:
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X - Nikol /Il - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 5x Perbesaran Total: 50x

Tipe Batuan : Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
|Klasifikasi : Folk (1974)
Mikroskopis

\Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur klastik, ukuran mineral 0,01 mm - 0,25 mm,
komposisi material terdiri dari rock fragmen(10%) matriks (20%) dan crystal berupa kuarsa (10%), klinopiroksin (10%), plagioklas

(30%), orthoklas (13%), dan opag (7%).

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral
Warna absorbsi kuning kecokelatan, interferensi putih , bentuk subhedral-anhedral,
Kuarsa (6G) 10% ukuran mineral 0,2 mm - 0,5 mm, relief rendah, belahan tidak ada, jenis gelapan
bergelombang.
Warna absorbsi transparan, warna interferensi putih abu-abu, bentuk subhedral
Plagioklas (4G) 30% anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,05 mm - 0,2 mm, belahan
satu arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan paralel sebesar 15°.
Warna absorbsi transparan, warna interferensi putih abu-abu, bentuk subhedral
0,
Orthokilas (1) 13% anhedral, relief rendah, ukuran mineral 0,05 mm - 0,2.
Rock fragmen (3C) 10% \:Vgrfa absorbsi abu-abu kekuningan, warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran
Opaq (1A) 7% \Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1 mm.
\Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kuning kemerahan, bentuk subhedral
Klinopiroksin (2F) 10% fanhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05
Imm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan miring sebesar 65°.
Matriks (2A) 20%  JWarna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu , ukuran <0,01 mm.
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Foto:
A B C D E F G H | J A B C D E F G H | J
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X - Nikol /I - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 5x Perbesaran Total: 50x

Tipe Batuan : Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
|Klasifikasi : Folk (1974)
Mikroskopis

\Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur klastik, ukuran mineral 0,01 mm - 0,25 mm,
komposisi material terdiri dari rock fragmen(12%) matriks (45%) dan crystal berupa kuarsa (20%), klinopiroksin (10%), plagioklas

(3%), orthoklas (3%), dan opaq (7%).

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral
Warna absorbsi kuning kecokelatan, interferensi putih , bentuk subhedral-anhedral,
Kuarsa (5H) 20% ukuran mineral 0,2 mm - 0,5 mm, relief rendah, belahan tidak ada, jenis gelapan
bergelombang.
Warna absorbsi transparan, warna interferensi putih abu-abu, bentuk subhedral
Plagioklas (61) 3% anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,05 mm - 0,2 mm, belahan
satu arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan paralel sebesar 15°.
Warna absorbsi transparan, warna interferensi putih abu-abu, bentuk subhedral
0,
Orthoklas (48) 3% anhedral, relief rendah, ukuran mineral 0,05 mm - 0,2.
Rock fragmen (5B) 12% \:Vgrfa absorbsi abu-abu kekuningan, warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran
Opaq (3D) 7% \Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1 mm.
\Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kuning kemerahan, bentuk subhedral
Klinopiroksin (5G) 10% fanhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05
Imm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan miring sebesar 65°.
Matriks (5E) 45%  [Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran <0,01 mm.

athic litharenite.
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Foto:
A B C D E F G H | J A B C D E F G H | J
1 1
Pr Pr
2 Or 2 Or
PI PI
Opq Opq
3 3
Rf Rf
4 4
Mt
5 X Qtz 5 Mix Qtz
6 6
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 5x Perbesaran Total: 50x
Tipe Batuan : Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
|Klasifikasi : Folk (1974)
Mikroskopis

\Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur klastik, ukuran mineral 0,01 mm - 0,25 mm,
komposisi material terdiri dari rock fragmen(10%) matriks (41%) dan crystal berupa kuarsa (25%), klinopiroksin (8%), plagioklas
(3%), orthoklas (8%), dan opaq (5%).

Komposisi Komponen

Jumlah

Keterangan Optik Mineral

\Warna absorbsi kuning kecokelatan, interferensi putih , bentuk subhedral-anhedral,

Kuarsa (5E) 25%  Jukuran mineral 0,2 mm - 0,5 mm, relief rendah, belahan tidak ada, jenis gelapan
bergelombang.
\Warna absorbsi transparan, warna interferensi putih abu-abu, bentuk subhedral-
Plagioklas (31) 3% Janhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,05 mm - 0,2 mm, belahan
satu arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan paralel sebesar 15°.
\Warna absorbsi transparan, warna interferensi putih abu-abu, bentuk subhedral-
0,
Orthoklas (2B) 8% anhedral, relief rendah, ukuran mineral 0,05 mm - 0,2.
Rock fragmen (38) 10% \<N§Ta absorbsi abu-abu kekuningan, warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran
Opaq (3G) 5% \Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1 mm.
\Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kuning kemerahan, bentuk subhedral
Klinopiroksin (2E) 8%  [Janhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05
Imm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan miring sebesar 65°.
Matriks (4B) 41%  fWarna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran <0,01 mm.

arkose.
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Foto:
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X - Nikol /I - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 5x Perbesaran Total: 50x

Tipe Batuan : Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
|Klasifikasi : Folk (1974)
Mikroskopis

\Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur klastik, ukuran mineral 0,01 mm - 0,25 mm,
komposisi material terdiri dari rock fragmen(10%) matriks (30%) dan crystal berupa kuarsa (20%), klinopiroksin (12%), plagioklas

(5%), orthoklas (15%), dan opaq (8%).

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral
Warna absorbsi kuning kecokelatan, interferensi putih , bentuk subhedral-anhedral,
Kuarsa (2F) 20% ukuran mineral 0,2 mm - 0,5 mm, relief rendah, belahan tidak ada, jenis gelapan
bergelombang.
\Warna absorbsi transparan, warna interferensi putih abu-abu, bentuk subhedral-
Plagioklas (21) 5% Janhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,05 mm - 0,2 mm, belahan
satu arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan paralel sebesar 15°.
\Warna absorbsi transparan, warna interferensi putih abu-abu, bentuk subhedral-
0,
Orthoklas (1) 15% anhedral, relief rendah, ukuran mineral 0,05 mm - 0,2.
Rock fragmen (5D) 10% \<NgTa absorbsi abu-abu kekuningan, warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran
Opaq (2C) 8% \Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1 mm.
\Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kuning kemerahan, bentuk subhedral
Klinopiroksin (3G) 12% fJanhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05
Imm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan miring sebesar 65°.
Matriks (6G) 30%  |Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran <0,01 mm.
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Foto:
A B C D E F G H | J A B C D E F G H | J
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 5x Perbesaran Total: 50x
Tipe Batuan : Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
|Klasifikasi : Folk (1974)
Mikroskopis

\Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur klastik, ukuran mineral 0,01 mm - 0,25 mm,
komposisi material terdiri dari rock fragmen(13%) matriks (41%) dan crystal berupa kuarsa (15%), klinopiroksin (10%), plagioklas

(8%), kalsit (5%), dan opag (8%).

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral
Warna absorbsi kuning kecokelatan, interferensi putih , bentuk subhedral-anhedral,
Kuarsa (3F) 15%  Jukuran mineral 0,2 mm - 0,5 mm, relief rendah, belahan tidak ada, jenis gelapan
bergelombang.
Warna absorbsi transparan, warna interferensi putih abu-abu, bentuk subhedral
Plagioklas (4C) 8%  [Janhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,05 mm - 0,2 mm, belahan
satu arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan paralel sebesar 15°.
Rock fragmen (3C) 13% \<NgTa absorbsi abu-abu kekuningan, warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran
Opaq (4H) 8% \Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1 mm.
\Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kuning kemerahan, bentuk subhedral
Klinopiroksin (2E) 10% fJanhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05
Imm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan miring sebesar 65°.
Matriks (6H) 41%  [Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran <0,01 mm.
. \Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecoklatan, bentuk anhedral, relieff
Kalsit (4J) 5% - - .
Jrendah, intensitas lemah, ukuran mineral <0,1 mm.

athic litharenite.
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DESKRIPSI FOSIL
SATUAN BATUGAMPING

: Batugamping

: 06

: Foraminifera

: Globothalamea
: Rotaliida

: Nummulitidae
: Nummulites

: Batugamping
25

: Foraminifera

: Globothalamea
: Rotaliida

: Nummulitidae
: Heterostegina

: Batugamping

: 06

: Foraminifera

: Globothalamea
: Rotaliida

: Discocyclinidae
: Discocyclina

: Batugamping

: 03

: Foraminifera

: Globothalamea
: Rotaliida

: Lepidocyclinidae

: Lepidocyclina
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: Batugamping

: 03

: Foraminifera

: Tubothalamea

: Miliolida

: Austrotrillinidae

: Austrotrillina

: Batugamping

: 06

: Foraminifera

: Globothalamea
: Rotaliida

: Miogypsinidae
: Miogypsinoides

: Batugamping
: 03

: Foraminifera
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: Alveolinidae

: Alveolinella

: Batugamping
: 03

: Foraminifera
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: Flosculinella
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Satuan Tufa

dalam keadaan segar berwarna abu-abu dan lapuk berwarna
kecokelatan, tekstur piroklastik kasar, ukuran butir pasir kasar
sampai pasir halus, struktur berlapis, bentuk butir angular-subangular,
tidak bereaksi dengan HCI, sortasi baik, kemas tertutup, komposisi
material berupa Quartz, Pyroxene, mineral Opaque dan
glas vulkanik.

ketidakselarasan~——"""——" —~—~—— ~~—~ N —— — —~— —

Satuan Diabas

dalam kenampakan segar berwarna abu-abu tua kehijauan,
kenampakan lapuk berwarna kecokelatan
dengan tekstur diabasik, granularitas porfiroafanitik,
bentuk anhedral-subhedral, relasi inequigranular,
struktur masif, komposisi mineral umumnya
Plagioclase, Pyroxene dan masa dasar.

ketidakselarasan—————~—__— ~_ -~ ~}—1 — —~_ —

Satuan Batupasir

dalam kenampakan segar berwarna cokelat keabu-abuan dan
lapuk berwarna hitam kecokelatan, tekstur klastik halus ukuran
butir pasir halus sampai pasir sangat halus, bentuk butir
rounded-subrounded, dijumpai tidak bereaksi dengan HCL ,
struktur berlapis, komposisi material terdiri dari Quarzt, Feldsfar,
Pyroxene, mineral Opaque dan matriks berupa mineral lempung.

ketidakselarasan~———— ———~__— ~_ -~ ~N}—7+- = ——~ _ _—|

Satuan Batugamping

kenampakan segar berwarna putih kecokelatan dan lapuk berwarna hitam
kecokelatan, struktur tidak berlapis, tekstur non klastik, komposisi material
pada batuan terdiri atas fosil foraminifera, Mud berupa lumpur dan Calcite.

Lingkungan
Kandungan Pengendapan/
Fosil Pembentukan
Tidak dijumpai Darat
T ~—— ~——
- Laut
L— — ~~—
Tidak dijumpai Transisi
L ~—
Heterostegina Sp., Nummulites Gehensis,
Lepidocyclina Sp, Austrotrilina (Trilina),
Austrotrillina Asmariensis Adam, Laut Dangkal
Miogypsinoides dehaarti, dan
Discocyclina Dispansa.
SKALA TIDAK SEBENARNYA
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PROFIL LITOLOGI
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Packstone (Dunham 1962)




